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Abstrak

Dalam implementasi kebijakan reformasi birokrasi di Kota Semarang menunjukkan
hasil yang baik. Pada tahun 2021 Kota Semarang mencapai nilai tertinggi diantara
35 kabupaten/kota di Privinsi Jawa Tengah. Berdasarkan kajian tentang
implementasi reformasi birokrasi di Kota Semarang penataan birokrasi telah
menunjukkan : (1) hasil penataan birokrasi efektif dan efisien, (3) terbentuknya
birokrasi Kota Semarang yang makin tangguh dan (3) pelayanan public prima yang
makin baik dengan dibentuknya Mal Pelayanan Publik Kota Semarang.
Meningkatnya Kkinerja pelayanan perizinan penanaman modal di Kota Semarang
sampai tahun 2021 sebesar Rp. 25 trilyun dan menurunnya tingkat pengangguran
sejalan dengan pemulihan pandemic Covid 19.

Penelitian ini bertujuan menggambarkan hubungan antara peningkatan pelayanan
perizian terpadu, mudah dan berbasis pelayanan elekronik dan meningkatnya
penanaman modal di Kota Semarang.

Peningkatan penanaman modal di Kota semarang baik penanaman modal asing
(PMA) dan penanaman modal dalam negeri (PMDN) termasuk usaha mikro, kecil,
menengah melalui layanan perizinan secara terpadu, peningkatan legalitas usaha
dan akses usaha koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah semakin baik.



Meningkatnya penanaman modal ternyata didukung komitmen dan kebijakan
Pemerintah Kota Semarang melalui promosi penanaman modal, iklim berusaha
yang semakin baik dan kondisi masyarakat yang toleran di perkotaan. Ketersediaan
sarana dan prasarana pengembangan bisnis, pergudangan, transportasi, perbankan
dan pasar hasil industri yang luas serta kondisi Kota Semarang yang menjasi pusat
pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah bagian Timur dan mendorong tumbuhnya
dunia usaha dan penanaman modal di Kota Semarang dan sekitarnya.

Kata kunci : reformasi birokrasi, iklim usaha, penanaman modal di Kota Semarang.
Abstract

The implementation of bureaucratic reform policies in the city of Semarang shows
good results. In 2021 Semarang City will achieve the highest score among 35
districts/cities in Central Java Province. Based on a study on the implementation of
bureaucratic reform in the city of Semarang, the bureaucratic arrangement has
shown: (1) the results of an effective and efficient bureaucratic arrangement, (3) the
formation of a Semarang City bureaucracy that is getting tougher and (3) excellent
public services that are getting better with the establishment of the Mal Pelayanan
Publik (City Public Service Mall) Semarang. Increased performance of investment
licensing services in Semarang City until 2021 by Rp. 25 trillion and the decline in
the unemployment rate in line with the recovery of the Covid 19 pandemic.

This study aims to describe the relationship between increasing integrated, easy and
electronic service-based licensing services and increasing investment in the city of
Semarang.

Increasing investment in Semarang City, both foreign investment (PMA) and
domestic investment (PMDN) including micro, small, medium enterprises through
integrated licensing services, improving business legality and access to cooperative
businesses, micro, small and medium enterprises are getting better .

The increase in investment has been supported by the commitment and policies of
the Semarang City Government through the promotion of investment, a better
business climate and tolerant community conditions in urban areas. Availability of
facilities and infrastructure for business development, warehousing, transportation,
banking and extensive industrial product markets as well as the condition of
Semarang City which is the center of economic growth in East Central Java and
encourages the growth of the business world and investment in Semarang City and
its surroundings.
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Potensi Unggulan Penanaman Modal Kota Semarang




Lanjutan:

* Perda Kota Semarang No. 9/ 2014 ttg Penanaman Modal;
* Perda Kota Semarang No. 4/2021 ttg RPIMD Kota Semarang 2021 — 2026.
* Perwal Kota Semarang No. 47/2013 tentang RUPM 2013 — 2025.

Arahan Kebijakan Penanaman Modal Jawa Tengah untuk Kota Semarang

1. Zonasi Penanaman Modal di Jawa Tengah maka penanaman modal di Kota
Semarang fokus pada industri manufaktur, perdagangan dan jasa (termasuk
wisata, MICE dan Industri Kreatif).

Arahan Kebijakan Penanaman Modal Jawa Tengah untuk Kota Semarang

1. Zonasi Penanaman Modal di Jawa Tengah maka penanaman modal di Kota
Semarang fokus pada industri manufaktur, perdagangan dan jasa (termasuk
wisata, MICE dan Industri Kreatif).

Tujuan Penelitian

* Mendeskripsikan hubungan antaraimplementasikebijakan reformasibirokrasiterutama
pelayanan perizinan terpadu dan meningkatnya penanaman modaldiKota Semarang.

* Datayangdipergunakansebagian besaradalahdatasekunderdari BPSdan perangkatdaerah
diKota Semarangserta dokumen perencanaan:

* RPIMD Kota Semarang2021- 2026; Rencana Umum Penanaman Modal dan Kebijakan
pengembangan usaha mikro/ kecil dan koperasidiKota Semarang



Implementasi Kebijakan Reformasi Birokrasi Pemkot Semarang

Kinerja Pelaksanaan Reformasi Birokrasi di Kota Semarang (2021)

Indikator Utama dan
Pendukung

1 Blrokra5|yang ber5|h Opini  WTP  atas Laporan  Keuangan Inpektorat dan
Pemerintah Kota Semarang (lebih dari 7 pendukungseluruh OPD.
dan akuntabel tahun)

+  Tingkat kapahilitas APIP (Baik)
+ Tingkat kematangan Implementasi  SPIP
(Bagus)
*  Capaian Skor Milai S&KIP (Baik)
*+ Penggunaan  e-proc terhadap  belanja Unit Layanan Pengadaan

pengadaan barang dan jasa dengan dukungan seluruh
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lainnya
Birokrasiya ng memiliki + IndeksIntegritas Masional -
) *  Survei Kepuasan Masyarakat (rata-rata skor = Bag Organisasi— Setda
pelayanan public 86) (dlan seluruh OPD)
berkualitas + Indek pelayanan publik nasional Bagus ul
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Partumbuban ekonomi di Kota Semarang (2076) sepesar  Laju inflasi (2021) Kota Semarang lebih rendah
589% meningkat (2010) memadi 6,81%, tahun 2020  (149%) dar Nasional 187% dan Jawa Tengah
furun menjadi -1,61% dan 2021 menjadi 516%, sama  1.70%

dengan Nasional dan Prov Jawa Tengah — mengalami

pemulihan darf Pandemi Covid 18
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PDRB ADHB Kota Semarang 2016 - 2021

L3 Pertanian, Kehutanan, danPerikanan 1.577.735,96 1.404.227,00 149249611 1.554.985,92 1.618.514,83 1721155.01
B Fertambangan dan Penggalian 269.747,80 280.761,00 282.189,96 34241772 359.638,42 373922.13
C Industri Pengolahan 40.899.947,17 44 267.345,00 47 723.226,29 5255479863 54.201.774,02 S8850643.47
[1] Pengadaan Listrik dan Gas 156.926,54 183.645,00 199.425,52 213.448,15 21451111 21699501
E E?E:ﬁz’;ﬁ;?;ggaa" SEmE 11874819 123562,00 129672,00 137527,90 14761651 163717.58
F Kanstruksi 38.217.005,89 42.604.159,00 47.073.906,67 51.435.48355 459.338.620,39 S57E5200.57
G E:;daarizrfﬂaunb?f;:;::::dc:rl.\:?tur 20.458.859,32 22136 697,00 24 075888,76 2606840217 2536974442 27650589.86
H Transportasi dan Pergudangan 5.703 459,60 6.044 420,00 6. 726.749,58 7.557.855,89 4.425.259,11 477612066
I i:lr:‘y:r:iaamkmw“i danMakan 5.045.456,00 545008200 603207665 638672780 539981643  5682097.62
J Informasi dan Komunikasi 10.315.994,63 11.550.881,00 13291.170,23 15.015.401,77 18.085.774,14 1904586269
K Jasa Keuangan dan Asuransi 6.594 557,23 7.156.233,00 7.657.051,28 8.038.379,539 8.160.140,91 8718462.75
L Real Estat 4142 867,69 4.611.569,00 5.020.024,37 5.375.785,46 5.395.036,91 5685162.42
M,N JasaPerusahaan 944.959,91 1.073.775,00 1.246.5158,43 1.374.515,92 1.372.571,10 1379617.05
o ’:::;E:;;S'd:rj;;"‘;::ZESIal - 4.836.826,27 5.268.160,00 552552945 603689437 584197138 552136618
Jasa Pendidikan 414392748 458448300 509156875 556505186 5.692.550,60 5659479.92
1] JasaKesehatan dan Kegiatan Sosial 1.151.988,51 1.321.650,00 1.543.778,38 1.579.927,03 1.662.64540 18505878.22
RSTU  Jasalainma 166231127 1.900.353,00 2.101.830,69 2.309.317,03 1.969.756,09 2024173.34
Produk Domestik Regional Bruto 147.049.319,76 160.292.032,00 175.223.201,26 191364537711 189.256.241,77 20538544281
PDRB ADHK 2010 Kota Semarang 2016-2021
A Pertanian, kehutanan, danPerikanan 1.043.637.42 1.037.037,00 1.065.074,00 1.085.565,62 1.112.416,42 114163625
B Fertambangan dan Penggalian 172.256,37 159.733,00 145.361,00 1568.460,22 173.672,37 173610.57
C Industri Pengolahan 29.985.940,02  31.740.254,00 3324953100 36.067. 728,68 3614314248 57961090.77
D Pengadaan Listrik dan Gas 144.287,72 153.250,00 161.535,00 17116461 174.545,29 176286.48
E z;';g;;:f&’::gpe"gdUIaa" et iy Ml 106.996,06 11051300 11449500 12068292 123.384,53 13124482
F Kanstruksi 30.184.887,34  32118682,00 3410991100 35.908.409,94 34183.628,86 36482025 24
G :;;’:ﬁg;;ﬂg?:pizs:;:;:fc&I’an, (eI 17.281.740,51  18264413,00 1939306700 20520786,24 19.669.323,68 21039604.89
H Transportasi dan Pergudangan 4.191.313,58 4.490.252,00 4.847.427,00 5.338.390,25 3.233.545,39 3424046 83
1 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 5.744 875,27 4.025.898,00  4.5320.766,00 4.547.720,42 3.676.605,98 4050073.13
J Informasi dan Komunikasi 11.229.271,08 12400.831,00 1392117200 1550540177 15.654.02204 19253896 53
K Jasakeuangan dan &suransi 4.729.220,91 5.041.604,00 5.204.954,00 5.364.004,67 5.454.457,99 5560381.79
L Real Estate 3.561.449,44 3.866.353,00 4.102.158,00 4.338.390,91 4.325.012,95 449747970
MM Jasa Perusahaan 706.231,85 775.845,00 §59.075,00 940.653,53 §97.882,16 900145 .95
o ldr:‘n"a‘;tgzj:fx;}i‘gmha"‘ Pertahanandan 5 oos 407,65 5795.026,00 393351800 405763057 403326878 303729358
P Jass Pendidikan 270434441 294094500 325765500 336821394 335418794 3268761215
1] Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial §18.390,20 922.444,00 1.052.235,00 1.068.685,44 1.094.104,03 121298065
RSTLU  lasalainmya 131615705  1.437.912,00 1575.377,00 171036612  1.447.698,22 447524754
Produk Domestik Regional Bruto 115.542 560,57 123.279.892,00 131.317.63532,00 140326 256,85 137.951.302,07 14471066293



Perkembangan PMDNdi Kota Semarang 2013 - 2020

Jumlah

Tahun Tenaga Kerja (Orang) Nilai Investasi (Rp.)
Perusahaan (Unit)
1 2013 2899 26337 4.129.104.274.907
2 2014 4612 25378 4.809.035.139.751
3 2015 5484 30599 9.603.085.925.476
4 2016 5660 39319 11.544.809.815.759
5 2017 4273 26368 25.074.576.592.823
6 2018 2826 41430 23.749.045.046.526
7 2019 1896 35345 33.658.609.338.941
8 2020 32556 63668 18.209.772.344.035

Perkembangan PMDMN meningkat, baik jumlah proyek maupun besarnya nilai investasi tahun 2016 —
2020. Tahun 2020 menurun Rp. 18,209 Trilyun dibandingkan Tahun 2019 sebesar Rp. 33,658Trilyun
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Perkembangan PMA Kota Semarang 2018 - 2020

PMA Tahun
2018 2019 2020
Jumlah Proyek {unit) 332 486 796
Investasi (Milyard Rp) 46. 011,60 122.124,00 110, 751,50
TKI (orang) 5796 4222 10109
TKA (crang) 62 51 126

Perkembangan PMA di Kota Semarang menunjukkan peningkatan jumlah proyek dan nilai
investasi serta penyerapan tenaga kerja.



Tanaman Pangan dan Perkebunan 416 526.99 07|

Kehutanan e 141.23 57|

Peternakan s 21.10 7l

Perikanan 325 .85 518

Pertambanian 27 4.81 81

Roalisasi || Industri Lainnya 463 éggggg 251

. Industri Kimia dan Farmasi 265 08s. 1104

Investasi Industri Instrumen |Kedokteran, Presisi, &0ptik dan Jam 125 1,045,256 [SiE
PMDN Industri Kendaraan Bermotor dan Alat Transportasi Lain 59 B26.E5) 213
Kota Industri Makanan 4433 624 55 G225

| Semarang Industri Karet dan Plastik 132 505.37) 755
| [2020] Industri Logam, Mesin, dan Elektronik 127 371.65 309
— e J Industri Kayu 110 315.865 723
Industr Tekstil 1160 154.80 2143

Industri Kertas dan Percetakan 205 101.41 903

Industti Barang dari Kulit dan Alas Kaki 35 2665 54

Industri ineral Mon Loiam 7l 1.13 19

Jaga Lainnya 4413 3,138.76 8900

Hotel dan Restoran g641 2400.73 15603

Perdagangan dan Reparasi 10995 1.730.22) 18572

Perumahan, Kawasan Industri, dan Perkantoran 27 813.56 112

Kantruksi 132 B07.55 B2

Listrik, Gas, dan Air 115 113.44 254

Transportasi, Gudang, dan Komunikasi 255 30.02) 18 440

KABUPATEN

KABUPATEN
KENDAL

WILAYAH ADMINISTRASI 3

* LuasKecamatan 373,70 km? T >

+ 16 Kecamatan, 177 Kelurahan ¢ KABUPATEN § (o

- Panjang garis pantai 13,6 km ), | semArang PROVINSI JAWA TENGAN '
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Kebijakan RB dan meningkatkan Penanaman Modal
di Kota Semarang

1. Reformasi Birokrasi di Kota Semarang telah mencapai hasil bagus, terutama
pelayanan publik yang prima (perizinan OSS; SKM DPMPTSP dgn nilai 92,13).

2. Pelaksanaan Reformasi Birckrasi sebagai wujud dari Visi dan Misi RPJMD Kota
Semarang 2021- 2026.

3. Kebijakan disrupsi terkait dengan perkembangan ekonomi digital masyarakat

4. Arahan kebijakan Pusat harus secara inovatif dilaksanakan di Kota Semarang, sbb :

PP No 7/2021 ttg Kemudahan, Perlindungan dan Pemberdayaan UMKM.
Kebijakan Daftar Negatif Investasi (dari 20 menjadi 6 bidang usaha saja).
Perpres No. 91/2017 ttg Percepatan Pelaksanaan Berusaha;

Kebijakan daftar negatif investasi (dari 20 menjadi 6 bidang usaha, terutama
narkotika, judi, senjata kimia, bahan kimia perusak ozon, penangkapan ikan &
spesies tertentu).

coopo

Penutup

1. Implementasi kebijakan RB di Kota Semarang telah menunjukan hasil
yang bagus dan berpengaruh pada meningkatnya penanaman modal,
termasuk usaha mikro/kecil dan koperasi.

2. Investasi meningkat dari tahun (2017) Rp. 20,590 triyun dan tertinggi
{2019} sebesar Rp. 36,530 triyun dan 2020 sebesar Rp. 24,264 Trilyun
(dampak pandemi Covid 19).

3. Pelayanan perizinan lebih baik dan mudah untuk usaha mikro/ kecil dan
koperasi dilayani secara online.

4. Tingkat pengangguran terbuka (TPT) tahun 2018 (5,29%) dan 2019
{4,54%) dan 2020 menjadi 9,57% (dampak pandemi Covid 19).
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